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ABSTRACT
Many vocational high school graduates feel unprepared to face challenges in the workplace because
their curriculum does not always follow the latest developments in the industry. This study explores the
planning and organization of project-based classroom management in vocational high schools,
especially in the concentration of APL expertise through collaboration with PT. Mekar Wangi Alami.
PBL-based learning methods are applied to provide practical experience to students, allowing them to
learn through direct involvement in real projects. This type of research is descriptive qualitative. The
subjects involved in this study were vocational high school students. The data collection methods used
were observation and documentation. The data analysis method used was qualitative. The study results
indicate that clear structures and guidelines in project implementation are essential to achieving learning
objectives. Close collaboration between teachers, students, and industry partners is needed to establish
rules and standards that support the learning process. Feedback from students after completing the
project can improve the quality of learning in the future. Good planning and organization in project-based
classroom management can facilitate optimal learning outcomes and prepare students for challenges
in the workplace. The implications of this study indicate the importance of close collaboration between
educational institutions and the industrial world to create a relevant and applicable learning environment.

Corresponding author.
*E-mail address: 24010845065@mhs.unesa.ac.id (Pipit Aji Puji Kusumawati)


https://doi.org/10.23887/jear.v8i4.88303
mailto:24010845065@mhs.unesa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Journal of Education Action Research, Vol. 8, No. 4, Tahun 2024, pp. 556-564 557

1. INTRODUCTION

SMK dirancang untuk mempersiapkan peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja
dan mampu mengembangkan sikap profesional di bidang kejuruan (Lince, 2020; Natalia et al.,, 2019).
Sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional, SMK merupakan pendidikan menengah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu(Rojaki & Yuliana, 2020; Wardina et al.,, 2018). Terutama dalam mencetak tenaga kerja terampil
yang siap bersaing di era globalisasi dan perkembangan industri yang cepat Pendidikan kejuruan dinilai
efektif apabila di dalamnya bisa mengedepankan siswa yang bekerja di lingkungan kerja dengan standar
industri dan memiliki kompetensi kerja yang baik (Soegiarto et al., 2020; Ubihatun et al., 2018). Artinya
tujuan dasar dari didirikannya sebuah pendidikan kejuruan adalah untuk menyiapkan soft skill bagi lulusan
yang berkompeten (Muda et al., 2017; Sholeh et al., 2020). Pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memainkan peran penting dalam mempersiapkan tenaga kerja yang
terampil dan siap pakai (FITRI et al., 2019; Musa’ad et al., 2017). Dalam menghadapi tantangan globalisasi
dan perkembangan teknologi yang pesat, kurikulum SMK perlu disesuaikan dengan kebutuhan industri.
Salah satu pendekatan yang diadopsi untuk mencapai tujuan ini adalah pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning, PjBL), yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata
dan menghasilkan produk yang relevan dengan dunia kerja (Irawati et al,, 2020; Utomo, 2019). SMKN 1
Driyorejo memiliki konsentrasi keahlian Analisis Pengujian Laboratorium (APL) menjadi salah satu
program studi yang berpotensi besar dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Kerja sama
dengan PT. Mekar Wangi Alami sebagai mitra industri memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
langsung dalam proyek-proyek nyata. Dengan adanya kolaborasi ini, diharapkan siswa dapat memperoleh
pengalaman praktis yang relevan dan meningkatkan kesiapan mereka untuk bekerja di industri analisis
laboratorium.

Penerapan kurikulum berbasis industri di SMK merupakan langkah strategis untuk menjembatani
kesenjangan antara pendidikan dan kebutuhan pasar kerja. Pembelajaran berbasis proyek berhasil
mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, berkolaborasi secara efektif dalam
kelompok, serta mengemukakan dan mempertahankan pendapat mereka dengan lebih percaya diri (Arina
et al,, 2018; Indadihayati & Hariyanto, 2018; Taliak et al., 2020). Implementasi PjBL di SMKN 1 Driyorejo
bertujuan untuk membudayakan sikap profesionalisme di kalangan siswa. Dengan bekerja langsung pada
proyek nyata, siswa belajar untuk menghargai waktu, kualitas kerja, dan tanggung jawab terhadap hasil
pekerjaan. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan vokasi yang menekankan pada pengembangan
karakter serta kompetensi teknis (Hartanto et al,, 2019; Wati et al,, 2020). Manajemen kelas yaitu Planning,
Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). Perencanaan manajemen kelas adalah komponen krusial
dalam proses pendidikan yang efektif, dengan berfokus pada pengembangan keterampilan praktis.
Perencanaan yang matang dapat menciptakan suasana belajar yang terstruktur dan kondusif
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (al, 2020; Alvendri et al,,
2024). Tidak hanya meningkatkan efisiensi pengajaran, juga memfasilitasi pencapaian hasil belajar yang
optimal. Perencanaan terbagai menjadi beberapa unsur-unsur aktivitas yang telah ditentukan sebelumnya,
adanya keberlangsungan proses, target yang dicapai, dan harapan pada masa depan (Kamaruddin et al,,
2020; Savitri et al,, 2019). Institusi perlu mempersiapkan perencanaan manajemen kelas berbasis proyek
dengan industri yang meliputi: menyiapkan aturan yang disepakati bersama, rencana pelaksanaan
pembelajaran, rencana fasilitas.

Pengorganisasian (organizing) sebagai proses pembentukan sistem dan proses membagi anggota
atau kelompok yang sesuai dengan tujuan organisasi. Kebaruan penelitian ini untuk melihat sistem
kolaborasi pelaksana manajemen (kepala program, guru mapel, siswa dan industri) untuk memastikan
pengelolaan dan pengorganisasian kelas berjalan dengan efektif dan lancar. Melalui penelitian ini, penulis
akan menganalisis bagaimana perencanaan dan pengorganisasian kelas berbasis proyek dapat diterapkan
secara efektif dalam konsentrasi keahlian APL dan dampaknya terhadap kompetensi siswa. Penelitian ini
berfokus pada dua fungsi manajemen tersebut. Penilitian ini mengharapkan dari analisis tersebut dua
fungsi manajemen lainnya (pelaksanaan dan evaluasi) dapat dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya.
Maka dalam penelitian ini diharapkan kolaborasi antara SMKN 1 Driyorejo dan PT. Mekar Wangi Alami
dapat meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri. Dan
Hasil dari penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan kurikulum SMK yang
lebih responsif terhadap dinamika industri. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi
pendidik dan pemangku kepentingan tentang pentingnya integrasi antara pendidikan dan dunia usaha
dalam menciptakan lulusan yang berkompeten dan siap diterima di dunia industri.

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengintegrasian manajemen kelas berbasis proyek
dengan kebutuhan spesifik konsentrasi keahlian Aplikasi Perangkat Lunak (APL) yang melibatkan
kolaborasi langsung dengan industri. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru dalam perencanaan dan
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pengorganisasian pembelajaran, di mana siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga berpartisipasi
aktif dalam proyek nyata yang relevan dengan tantangan dunia kerja. Hal ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis kebutuhan industri,
yang sebelumnya belum banyak diterapkan secara spesifik pada bidang APL. Selain itu, penelitian ini
mempertegas pentingnya peran industri sebagai mitra strategis dalam meningkatkan keterampilan dan
kesiapan kerja siswa, sehingga menciptakan nilai tambah yang signifikan dalam sistem pendidikan vokasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi perencanaan dan pengorganisasian yang
efektif dalam penerapan manajemen kelas berbasis proyek pada konsentrasi keahlian Aplikasi Perangkat
Lunak (APL). Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis kontribusi pendekatan berbasis proyek
dalam meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis siswa, termasuk kemampuan manajerial,
komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, penelitian ini berupaya mengembangkan model
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan industri, sehingga siswa memiliki pengalaman belajar yang
aplikatif dan sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Selanjutnya, penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas
kolaborasi antara institusi pendidikan dan dunia industri dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inovatif. Akhirnya, penelitian ini bertujuan memberikan rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis proyek yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar kerja.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk
mengeksplorasi manajemen sumber daya manusia dalam membangun citra sekolah, karena
pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang fenomena
yang kompleks dan tidak terstruktur. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus untuk
mengeksplorasi secara mendalam penerapan perencanaan dan pengorganisasian dalam manajemen kelas
berbasis proyek pada konsentrasi keahlian Aplikasi Perangkat Lunak (APL) di satu institusi pendidikan
tertentu. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru, siswa, dan mitra industri yang terlibat,
serta observasi langsung terhadap pelaksanaan kelas berbasis proyek. Selain itu, analisis dokumen seperti
rencana pembelajaran, silabus, dan laporan proyek digunakan untuk melengkapi data lapangan. Studi kasus
ini bertujuan untuk menggambarkan proses, tantangan, dan hasil dari implementasi manajemen kelas
berbasis proyek serta memberikan wawasan yang relevan untuk pengembangan model pembelajaran
serupa di konteks lain. Studi kasus dipilih sebagai metode utama karena memberikan kesempatan
untuk menganalisis secara mendalam perencanaan dan pengorganisasin dalam manajemen kelas
berbasis proyek pada konsentrasi keahlian APL dengan PT. Mekar Wangi di SMKN 1 Driyorejo.
Studi kasus akan dilakukan penggalian data secara mendalam dan menganalisis secara intensif interaksi
faktor-faktor yang terlibat di dalamnya (Albana, 2020; Hidayati et al., 2019). Subjek dalam penlitian ini
adalah siswa SMKN. Fokus penelitian yang dikaji adalah perencanaan, dan pengorganisasian pembelajaran
berbasis proyek dengan industri melalui purpossive sampling yang berasal dari waka kurikulum, kepala
program, guru dan pihak industri. Pengumpulan data melalui tiga jenis yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipan dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman
yaitu pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi data serta pengambilan kesimpulan (Riyanto, Yatim;
Oktariyanda, 2020).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil yang diperoleh dari penelitian kualitatif ini berupa deskripsi perencanaan dan
pengorganisasian dalam manajemen kelas yang mendukung pembelajaran berbasis proyek pada
kompetensi keahlian APL dengan PT. Mekar wangi Alami di SMKN 1 Driyorejo. Untuk memudahkan
pengelolaan data maka perlu disusun hasil temuan-temuan yang sesuai dengan fokus penelitian. Matriks
temuan penelitian dapat disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Matriks Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1 Perencanaan ¢ Tujuan dari proyek pembuatan sabun berstandar industri
pembelajaran e Aturan yang disepakati bersama untuk mencapai tujuan dari proyek
proyek dengan pembuatan sabun berstandar industri
industri e Rencana pelaksanaan pembelajaran yang mendukung tujuan dari proyek

pembuatan sabun berstandar industri
o Alokasi waktu yang dibutuhkan untuk proyek pembuatan sabun berstandar
industri
e Rencana fasilitas yang dibutuhkan untuk proyek pembuatan sabun
berstandar industri
2 Pengorganisasian ¢ Jadwal pembelajaran pembuatan sabun berstandar industri

pembelajaran e Guru-guru Produkftif dan IPAS yang dilibatkan dalam proyek pembuatan
proyek dengan pembuatan sabun berstandar industri
industri e Kelas pada konsentrasi keahlian APL yang dilibatkan dalam proyek

pembuatan pembuatan sabun berstandar industri

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo melibatkan penetapan aturan yang jelas dan terstruktur
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Kolaborasi antara wakil kepala kurikulum, kepala
kompetensi keahlian APL dan guru sangat penting dalam merumuskan aturan-aturan tersebut. Prinsip-
prinsip pembelajaran berbasis Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dan pengembangan keterampilan kerja sama tim. Aturan-aturan yang disepakati
bersama mencerminkan komitmen sekolah untuk tidak hanya menghasilkan produk berkualitas tetapi juga
membekali siswa dengan sikap profesional yang diperlukan di dunia kerja. Dengan melibatkan mitra
industri seperti PT. Mekar Wangi Alami dalam proses ini, siswa mendapatkan pengalaman langsung yang
relevan dengan tuntutan pasar kerja. Secara keseluruhan, penerapan perencanaan manajemen Kkelas
berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan
vokasi. Dengan adanya struktur dan aturan yang jelas, siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap
menghadapi tantangan di dunia industri setelah lulus.

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo melibatkan pengembangan RPP yang komprehensif dan
terintegrasi dengan kebutuhan industri. Kolaborasi antara wakil kepala kurikulum, kepala kompetensi
keahlian APL, dan guru sangat penting dalam merumuskan rencana pelaksanaan yang mendukung tujuan
pendidikan. Dengan melibatkan siswa dalam setiap tahap proyek, proses pembelajaran menjadi lebih aktif
dan relevan dengan kondisi nyata di lapangan. Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil akhir produk tetapi juga pada proses belajar itu
sendiri. Siswa diajak untuk berpikir kritis dan analitis melalui kegiatan seperti analisis pasar, sehingga
mereka tidak hanya belajar teori tetapi juga menerapkannya dalam praktik nyata. Selain itu, penetapan
aturan dan prosedur selama pelaksanaan proyek menciptakan lingkungan kerja yang profesional dan
mendukung kolaborasi antar siswa. Secara keseluruhan, penerapan perencanaan manajemen Kkelas
berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan
vokasi. Dengan adanya rencana pelaksanaan yang jelas dan terstruktur, siswa dapat belajar dengan lebih
efektif dan siap menghadapi tantangan di dunia industri setelah lulus.

Hasil wawancara dan observasi yang dilkukan peneliti menunjukkan bahwa perencanaan fasilitas
merupakan aspek krusial dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo.
Kolaborasi antara wakil kepala kurikulum, kepala kompetensi keahlian APL, dan guru sangat penting dalam
merumuskan rencana penggunaan fasilitas yang mendukung tujuan pendidikan. Dengan adanya fasilitas
yang memadai, siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan mendapatkan pengalaman praktis yang relevan
dengan dunia industri. Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa rencana fasilitas tidak hanya
berfokus pada peralatan fisik tetapi juga melibatkan sumber daya manusia dan dukungan dari mitra
industri. Dengan melibatkan tenaga pengajar yang kompeten dan akses ke bahan baku dari industri, siswa
dapat belajar secara langsung tentang proses produksi dan standar kualitas yang diharapkan di dunia kerja.
Secara keseluruhan, penerapan perencanaan manajemen Kelas berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Dengan adanya rencana
penggunaan fasilitas yang jelas dan terstruktur, siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap
menghadapi tantangan di dunia industri setelah lulus.
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan tiga informan kunci yang terlibat dalam
pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo, yaitu Kepala Kompetensi Keahlian
Analisis Pengujian Laboratorium (APL), guru yang terlibat dalam proyek pembuatan sabun detergen cair
dan sabun cuci piring, serta perwakilan dari pihak industri yang berkolaborasi dalam proyek tersebut. Hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa pengorganisasian jadwal
pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo melibatkan kolaborasi antara kepala kompetensi
keahlian, guru, dan pihak industri. Penjadwalan yang fleksibel dan terstruktur memungkinkan siswa untuk
mengalokasikan waktu secara efektif untuk setiap tahap proyek, mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menyelesaikan tugas tetapi juga memahami
proses belajar secara menyeluruh.

Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa Kketerlibatan pihak industri dalam
pengorganisasian jadwal pembelajaran sangat berharga. Dengan adanya sesi konsultasi dan pelatihan
langsung dari praktisi industri, siswa dapat memperoleh pengetahuan praktis yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan yang siap
pakai dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan industri. Secara keseluruhan, penerapan
pengorganisasian jadwal pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo menunjukkan potensi besar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Dengan adanya kerjasama antara sekolah dan industri
serta pengaturan waktu yang baik, siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap menghadapi tantangan
di dunia industri setelah lulus. Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa pengorganisasian
pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo melibatkan kolaborasi yang erat antara guru produktif,
guru IPAS, dan pihak industri. Keterlibatan kedua jenis guru sangat penting untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif kepada siswa mengenai proses pembuatan produk. Guru produktif fokus pada aspek
teknis dan praktis, sementara guru IPAS memberikan konteks ilmiah yang mendasari proses tersebut.

Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia industri. Dengan
adanya dukungan dari pihak industri, siswa mendapatkan pengalaman nyata yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan yang
siap pakai dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan industri. Secara keseluruhan, penerapan
pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Kolaborasi antara guru produktif, guru IPAS, dan pihak industri
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih
efektif dan siap menghadapi tantangan di dunia industri setelah lulus.

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa peran industri
dalam pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo sangat signifikan. Keterlibatan
pihak industri tidak hanya memberikan akses ke sumber daya material tetapi juga memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui pelatihan dan bimbingan langsung. Kolaborasi ini membantu siswa
memahami konteks nyata dari apa yang mereka pelajari, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. Pernyataan dari informan menunjukkan
bahwa hubungan antara sekolah dan industri harus dibangun secara berkelanjutan untuk memastikan
keberhasilan program pendidikan vokasi. Dengan adanya dukungan dari pihak industri, siswa
mendapatkan kesempatan untuk belajar tentang standar kualitas dan praktik terbaik yang diharapkan di
dunia kerja. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan yang siap pakai
dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan industri. Secara keseluruhan, penerapan
pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo menunjukkan potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Keterlibatan aktif pihak industri menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan relevan, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap menghadapi tantangan
di dunia industri setelah lulus.

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo melibatkan kelas X APL secara aktif
dalam proses pembuatan sabun detergen cair dan sabun cuci piring. Keterlibatan siswa di kelas awal ini
sangat penting untuk membangun pemahaman dasar tentang proses produksi serta keterampilan analitis
yang diperlukan dalam bidang analisis laboratorium. Pernyataan dari informan menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek di kelas X APL tidak hanya berfokus pada hasil akhir produk tetapi juga pada
proses pembelajaran itu sendiri. Siswa diajak untuk berpikir kritis dan analitis melalui kegiatan praktis,
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dengan tuntutan pasar kerja. Secara
keseluruhan, penerapan pengorganisasian pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Dengan melibatkan kelas X
APL dalam proyek-proyek nyata, siswa dapat belajar dengan lebih efektif dan siap menghadapi tantangan
di dunia industri setelah lulus. Kolaborasi antara sekolah dan industri juga menciptakan lingkungan belajar
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yang dinamis dan relevan, sehingga mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan
siap pakai.

Pembahasan

Penerapan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga
memberikan kesempatan bagi mereka untuk merefleksikan pengalaman belajar mereka (Kamaruddin et
al,, 2020; Yulia, 2020). Melalui umpan balik yang konstruktif, guru dapat mengevaluasi efektivitas metode
pengajaran dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan proses belajar di masa
depan. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keterlibatan siswa dalam memberikan umpan balik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan relevan dengan kebutuhan mereka,
sehingga mempersiapkan mereka lebih baik untuk tantangan di dunia industry (Sholeh et al., 2020; Terry,
2019). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya juga menyampaikan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa, meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, dan memperkuat keterampilan kolaboratif
(Habibah, 2021; Uno, 2024). Pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning) tidak hanya fokus pada
aspek teknis pembuatan produk, tetapi juga pada pengembangan keterampilan analitis dan pemecahan
masalah siswa. Penerapan pembelajaran berbasis proyek secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Dalam penelitian ini, siswa terlibat dalam
proyek yang menuntut mereka untuk menganalisis informasi, mengidentifikasi masalah, dan merumuskan
solusi yang kreatif. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa melalui pengalaman langsung dalam
proyek, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teknis, tetapi juga keterampilan penting yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan di dunia kerja (Alvendri et al., 2024; Indrawan, 2020).

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang terencana dengan baik dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, penulis menekankan bahwa tanpa
adanya pedoman yang jelas, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami langkah-langkah yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek, yang dapat berdampak negatif pada hasil akhir dan pemahaman
konsep yang ingin dicapai. Dengan demikian, struktur yang baik dalam pelaksanaan proyek tidak hanya
memfasilitasi proses belajar tetapi juga memastikan bahwa siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal (Riyanto & Oktariyanda, 2020; Taliak et al., 2020). Sejalan dengan penelitian serupa tentang
penggunaan PjBL dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif siswa, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi di antara mereka. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa siswa yang terlibat dalam PjBL memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep-konsep praktis
yang relevan dengan kebutuhan industri, sehingga mereka merasa lebih siap untuk memasuki dunia kerja
(Lince, 2020; Muda et al., 2017). Penelitian Metode PjBL secara signifikan meningkatkan kreativitas dan
keterampilan kolaboratif siswa, yang merupakan kompetensi penting dalam dunia kerja. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat dalam proyek nyata tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang relevan, sehingga meningkatkan kesiapan mereka untuk
berkontribusi di industri (Hartanto et al., 2019; Lince, 2020).

Hal ini sepehaman dengan Kolaborasi antara sekolah dan industri memiliki peranan penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa melalui pengalaman praktis yang relevan. Kemitraan tidak
hanya memberikan akses ke fasilitas industri, tetapi juga memperkaya kurikulum pendidikan dengan
pengalaman nyata yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di dunia
kerja. Dengan adanya program magang, pelatihan, dan proyek kolaboratif, siswa dapat belajar dengan cara
yang lebih efektif dan siap menghadapi tantangan di dunia industri setelah lulus (Kamaruddin et al., 2020;
Utomo, 2019). Ini menunjukkan bahwa pihak industri berkomitmen untuk berkontribusi dalam pendidikan
vokasi dan meningkatkan kesiapan siswa untuk memasuki dunia kerja. Hal ini juga sesuai dengan Integrasi
kurikulum pendidikan vokasi dengan kebutuhan industri adalah langkah krusial dalam mempersiapkan
lulusan untuk menghadapi dinamika pasar kerja yang terus berkembang. Penelitian ini menyoroti
pentingnya kolaborasi antara lembaga pendidikan vokasi dan industri dalam memastikan relevansi
kurikulum (Sholeh et al., 2020; Terry, 2019).

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan bahwa kolaborasi antara sekolah dan industri
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, sehingga mempersiapkan siswa untuk menjadi
tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai. Pada penelitian lain juga menunjukkan bahwa kemitraan antara
lembaga pendidikan vokasi dan sektor industri tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi
juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan pasar kerja. Dengan melibatkan praktisi
industri dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar langsung dari pengalaman nyata dan standar yang
diharapkan di dunia kerja, sehingga mereka lebih siap untuk berkontribusi secara efektif setelah lulus
(Muda et al., 2017; Natalia et al,, 2019). Kemitraan antara lembaga pendidikan vokasi dan sektor industri
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kebutuhan pasar kerja. Keterlibatan praktisi industri dalam proses pembelajaran dapat mendorong
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siswa secara langsung. Belajar melalui pengalaman nyata dan standar yang diharapkan dalam dunia kerja
untuk berkontribusi secara efektif.

Implikasi penelitian terkait perencanaan dan pengorganisasian dalam manajemen kelas berbasis
proyek pada konsentrasi keahlian Aplikasi Perangkat Lunak (APL) dengan industri menunjukkan
pentingnya kolaborasi yang erat antara institusi pendidikan dan dunia industri untuk menciptakan
lingkungan belajar yang relevan dan aplikatif. Perencanaan yang terstruktur memungkinkan kurikulum dan
metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan industri, sementara pengorganisasian yang efektif
memastikan keterlibatan aktif siswa dalam proyek-proyek nyata yang mengintegrasikan teori dan praktik.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis siswa, tetapi juga membangun keterampilan
manajerial, komunikasi, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, sinergi ini
dapat menghasilkan lulusan yang lebih siap kerja, meningkatkan daya saing sekolah, dan memperkuat
kemitraan antara institusi pendidikan dan perusahaan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model manajemen kelas yang inovatif, khususnya dalam bidang keahlian berbasis
teknologi, dengan dampak positif pada kualitas pendidikan dan relevansi lulusan terhadap kebutuhan
industri.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokusnya yang hanya pada satu institusi pendidikan
tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke konteks yang lebih luas.
Selain itu, keterlibatan mitra industri dalam penelitian ini masih terbatas pada lingkup kolaborasi yang
tersedia, sehingga potensi eksplorasi dari berbagai jenis industri belum sepenuhnya tergali. Waktu
penelitian yang relatif singkat juga menjadi kendala dalam mendalami dampak jangka panjang dari
penerapan manajemen kelas berbasis proyek. Berdasarkan keterbatasan ini, disarankan agar penelitian
lanjutan dilakukan dengan melibatkan lebih banyak institusi pendidikan dan mitra industri dari berbagai
sektor untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas dan mendalam. Selain itu, perlu dilakukan studi
longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari model pembelajaran ini terhadap kesiapan
kerja siswa. Institusi pendidikan juga disarankan untuk terus meningkatkan sinergi dengan dunia industri
agar pembelajaran berbasis proyek semakin relevan dengan kebutuhan pasar kerja yang dinamis.

4. SIMPULAN

Keterlibatan kelas X APL dalam proyek pembuatan sabun detergen cair dan sabun cuci piring
memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan keterampilan dan pengetahuan siswa. Melalui
kolaborasi antara kepala kompetensi keahlian, guru, dan pihak industri, siswa diberikan kesempatan untuk
terlibat langsung dalam proses produksi, yang tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga analisis
kualitas produk. Keterlibatan siswa di kelas awal ini sangat penting untuk membangun fondasi
pengetahuan yang diperlukan dalam bidang analisis laboratorium. Pembelajaran berbasis proyek
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang komprehensif, memungkinkan siswa untuk
berpikir kritis dan analitis serta memahami standar industri yang berlaku. Dengan demikian, siswa tidak
hanya belajar teori tetapi juga menerapkannya dalam praktik nyata, yang meningkatkan daya saing mereka
di pasar kerja. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran berbasis proyek di SMKN 1 Driyorejo
menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Kolaborasi yang erat antara
sekolah dan industri menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan relevan, mempersiapkan siswa
untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai setelah lulus. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis tetapi juga
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia industri.
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